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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Besaran nilai erosi yang didapat pada kedua sampel tanah aluvial dengan persentase 

keiringan antara 2% dan 5% memiliki perbedaan hasil yang cukup signifikan. Dengan hasil 

yang berbeda diharapkan dilakukan ketelitian yang lebih untuk menangani masalah erosi 

pada setiap jenis karakteristik suatu tanah dan perbedaan factor kemiringan lahan. Dengan 

penanganan tersebut diharapkan dapat diambil solusi terbaik guna meningkatkan 

kewaspadan terhadap besaran erosi pada setiap jenis tanah dan nantinya dapat pula 

meningkatkan pelestarian lingkungan.  

Dalam suatu penelitian tentu terdapat berbagai macam kekurangan, baik dari mulai tahap 

persiapan, tahap pengerjaan atau praktek, serta tahap hasil dan analisa. Kekurangan 

tersebut diakibatkan oleh berbagai macam faktor seperti faktor manusia, faktor waktu, 

faktor biaya, faktor ketersediaan peralatan, dan sebagainya. Oleh karena itu melalui 

kesimpulan dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu gambaran serta menjadi 

rujukan dalam pengembangan penelitian di bidang laju kehilangan tanah.  

Meninjau rumusan masalah dan analisa hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan sampel tanah yang diuji di Laboratorium Tanah dan Air Tanah Teknik 

Pengairan Universitas Brawijaya, nilai erodibilitas pada sampel tanah Aluvial sebesar 

0,461  

2. Besaran sediment yield pada sampel tanah alluvial kemiringan 2% percobaan pertama 

adalah 252.12 gram, percobaan kedua 208.43 gram dan percobaan ketiga sebesar 

161.87 gram. Sedangkan pada sampel tanah Aluvial 5% percobaan pertama adalah 

234.32 gram, percobaan kedua 255.60 gram dan percobaan ketiga sebesar 218.27 gram. 

Kecenderungan terjadi penurunan pada setiap percobaan, dikarenakan penyimpanan 

sampel yang ditumpuk sehingga sampel pada percobaan akhir mengalami perubahan 

sifat menjadi lebih padat, dan medapatkan hasil dimana faktor kemiringan lerengan 

mempengaruhi hasil sediment yield 

3. Sedangkan perbandingan hasil erosi pada sampel tanah aluvial 2% adalah 14,882 

gram/m2/menit untuk sampel tanah aluvial 5% dan 16,865 gram/m2/menit .Perbedaan 

signifian ini disebabkan oleh perbedaan factor kemiringan lerengan ls, dimana semakin 

besar tingkat kemiringan lereng semakin besar terjadinya erosi  
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4. Dari hasil diatas perbedaan nilai erodibilitas antara metode rainfall simulator dengan 

Nomograph Wischmeier memiliki hasil yang cukup mendekati pada sampel alluvial 

dengan kemiringan 2% dibandingkan dengan nilai erodibilitas pada sampel aluvial 

dengan kemiringan 5%. Sedangkan selisih rerata nilai erodibilitas antara metode 

rainfall simulator dengan Nomograph Wischmeier pada sampel tanah aluvial 2% 

memiliki selisih sebesar 0,002 (0,433%). Dan untuk sampel tanah alluvial 5% memiliki 

perbedaan antara metode rainfall simulator dengan metode Wischmeier sebesar 0,065 

(14,099%). 

 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang besaran laju kehilangan tanah menggunakan alat 

rainfall simulator ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam penelitian selanjutnya: 

1. Variasi perlakuan tanah terhadap kandungan bahan organik dengan mencampurkan 

beberapa bahan organik lain, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

efektif untuk menurunkan besaran laju kehilangan tanah.  

2. Modifikasi penambahan alat penelitian untuk penyesuaian dengan kebutuhan kondisi 

karakteristik lingkungan yang lain. 

3. Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut untuk permasalahan laju kehilangan tanah yang 

berbeda dari penelitian ini dengan menggunakan alat yang sama. Sehingga dapat 

diketahui metode baru yang lebih efektif dengan berbagai macam permasalahan laju 

kehilangan tanah 

4. Sebagaiknya kalau bisa fariasi perlakuan permukaan tanah dan factor tanaman pada 

lapangan dimasukan  pada saat penelitian ini  agar hasil lapangan dan penelitian tidak 

jauh berbeda  

 

 


